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ABSTRACT 
The purpose of this study was to examine and analyze the partial positive influence of 
independent variables there are Brand Awarness, Brand Loyalty, and Perceived Quality on 
the dependent variable is Purchase Intention and to examine and analyze the simultaneous 
positive influence of the independent variables on the dependent variable. The researcher 
take an object on Yamaha Mio Surabaya . Researcher used one hundred respondents of 
sample size by using questionnaires. Researcher use Judgement Sampling for the sampling 
techniques and using multiple linear regression for the data analysis techniques. 
 The results of this study, Brand Awareness does not significantly influence on Purchase 
Intention Yamaha Mio in Surabaya while variable Brand Loyalty and Quality Perceived 
partially significant influence on Purchase Intentions Yamaha Mio in Surabaya and the 
second results Brand Awareness , Brand Loyalty and Perceived Quality simultaneously 
positive influence on Purchase Intention 
 Yamaha Mio in Surabaya 
Keywords: Brand Awareness, Brand loyalty, Percieved Quality, Purchase Intention 
PENDAHULUAN 
Varian motor matic di Indonesia 
semakin banyak dan semakin banyak pula 
peminatnya. Perkembangan motor matic di 
Indonesia dimulai saat Kymco 
mengeluarkan Jetmatic pada tahun 2000-
an. Perkembangannya bisa dipandang 
cukup pesat untuk meraih minat pasar 
Indonesia. Perusahaan Yamaha mengikuti 
untuk mengeluarkan motor jenis scooter 
matic dengan mengeluarkan produk 
Yamaha Mio pada tahun 2004. 
Kondisi ini memberikan kesempatan 
kepada konsumen untuk menyesuaikan 
kebutuhannya dengan motor matic 
pilihannya. Perkembangan pangsa pasar 
dari Yamaha Mio dapat dilihat dari Tabel 
1.1 berikut: 
Tabel 1 
 Top Brand Award Indonesia 
Merek Tahun 2014 Tahun 2015 (Mei) 
Yamaha Mio 44,2% 36,6% 
Honda Beat 21,4% 28,9% 
Honda Vario 14,7% 15,6% 
Honda Vario Techno 4,1% 4,6% 
Honda Scoopy 4,6% 3,8% 
Sumber: www.topbrand-award.com 
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Melihat data dari Top Brand  Award 
Indonesia Tahun 2014- (Mei) 2015 yang 
disajikan pada Tabel 1, Yamaha Mio 
Dapat mempertahankan posisinya yaitu 
Top Brand 1 dalam kategori motor matic 
dengan perolehan market share sebesar 
44,2%  pada tahun 2014 dan  pada tahun 
2015 sebesar 36,6%  pada tahun 2014. 
Meskipun Yamaha Mio menjadi Top 
Brand 1 dalam kategori motor matic dari 
tahun 2014-2015 mengalami penurunan 
market share sebesar 7,6%. Ini dapat 
disebabkan karena makin banyaknya 
saingan dari para kompetitor. 
Dengan posisi Yamaha  Mio pada Top 
Brand tersebut tentu saja pengaruh 
kesadaran merek,loyalitas merek dan 
persepsi kualitas merek dapat menjadi 
faktor  yang  mempengaruhi niat 
pembelian konsumen terhadap produk 
Yamaha Mio.Salah satu hal yang dapat 
mempengaruhi niat beli adalah kesadaran 
merek. 
KERANGKA TEORITIS YANG 
DIPAKAI DAN HIPOTESIS
Kesadaran terhadap merek direfleksikan 
dalam kemampuan konsumen 
mengidentifikasi merek dalam berbagai 
situasi yang berbeda. Kemempuan 
konsumen ditentukan juga oleh derajat 
motivasinya. Ketika konsumen berada 
dalam siatuasi  pembelian dengan motivasi 
yang tinggi, maka konsumen akan 
membutuhkan lebih banyak waktu dalam 
proses pengambilan keputusan agar 
mendapatkan lebih banyak waktu untuk 
menjadi familiar pada merek. 
Berikut indikator  yang diambil dari 
Suryani (2013: 117), Pertama bahwa 
Konsumen dapat mengenali dengan mudah 
merek, Kedua bahwa Konsumen dapat 
dengan mudah mengingat logo atau 
identitas merek, Ketiga bahwa 
Pengetahuan konsumen tentang merek, 
Keempat bahwa Pengetahuan konsumen 
akan keunggulan merek 
Menurut Tariq, et al ( 2013:344 ) 
mengatakan bahwa Loyalitas merek 
membantu untuk memaksimalkan ekuitas 
merek di wilayah tersebut. Ada perilaku 
tertentu yang dikembangkan konsumen 
sebagai akibat dari loyalitas merek yaitu 
sikap positif terhadap merek , ketidak 
pekaan terhadap harga merek pilihan , 
perasaaan menyenangkan dan 
merekomendasi kepada orang lain tentang 
merek. Pada akhirnya loyalitas merek 
memiliki pengaruh yang sangat positif 
pada niat beli lebih berarti loyalitas merek 
maka tinggi akan menjadi niat beli. 
Kualitas Yang Dirasakan  
Kualitas Yang Dirasakan merupakan 
penilaian konsumen terhadap keunggulan 
atau superioritas produk secara 
keseluruhan (Fandy Tjiptono, 2008: 97). 
Oleh sebab itu, kualitas yang dirasa di 
dasarkan pada evaluasi subyektif 
konsumen terhadap suatu produk. 
Dikatakan pula kualitas yang dirasa 
merupakan bagaimana benak konsumen 
memandang sebuah merek. Bagaimana 
keunggulan merek atau kelebihan merek 
secara keseluruhan yang didasarkan pada 
evaluasi subyektif konsumen (Erna 
Ferrinadewi,2008 : 172) 
Menurut Shukla (2010) dalam 
penelitian Jalilvand dan Samiei (2012) 
menyatakan bahwa ada 3 indikator untuk 
mengukur niat pembelian yaitu: 
Pertama Pilihan produk, artinya konsumen 
cenderung memilih untuk membeli produk 
tersebut dibandingkan produk lainnya. 
Kedua Merekomendasikan, artinya 
konsumen merekomendasikan orang lain 
untuk membeli produk tersebut. 
Ketiga Membeli pada masa yang akan 
datang, artinya konsumen berniat akan 
membeli produk tersebut pada waktu yang 
akan datang.
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Pengaruh antara Kesadaran Merek 
dengan Niat Pembelian 
Kesadaran konsumen pada merek untuk 
membeli menjadikan konsumen bersedia 
untuk membayar untuk nama sebuah 
merek, dari masalah ini adalah bukti 
bahwa konsumen memiliki kesadaran akan 
merek dan selalu bersedia untuk 
mendapatkan produk yang lebih 
baik. Kesadaran merek merupakan faktor 
penting untuk untuk memanipulasi 
keputusan membeli dan niat beli 
Macdonald dan Sharp (2000) dalam jurnal 
Yaseen et al, (2011).  
Hipotesis 1a : Kesadaran Merek secara 
parsial berpengaruh signifikan positif 
terhadap niat pembelian konsumen pada 
Yamaha Mio di Surabaya 
Pengaruh antara Loyalitas Merek 
dengan Niat Pembelian 
Tariq, et al ( 2013:344 ) loyalitas timbul 
sebagai akibat dari kepuasan pelanggan. 
Jika pelanggan puas atas fungsi merek, 
mereka akan timbul loyalitasnya terhadap 
merek dan mereka menjadi tidak peka 
terhadap faktor harga dan mereka juga 
akan menunjukkan minat yang kuat untuk 
membeli produk. Loyalitas merek adalah 
situasi yang menunjukkan perilaku setia 
dari pelanggan,  berapa lama mereka  akan 
tetap melekat pada merek terlepas dari 
perubahan harga dan fitur lain. Jalilvand, 
Samiei  dan Mahdavinia (2011) dalam 
Tariq, et al ( 2013:346 ) mengatakan 
bahwa ada hubungan yang kuat antara  
loyalitas merek dan niat beli. Loyalitas 
dibangun dengan membuat hubungan yang 
lebih baik dengan pelanggan dan  
menawarkan kepada pelanggan dengan 
standar kualitas dan atribut. 
Hipotesis 1b: Loyalitas Merek secara 
parsial berpengaruh signifikan positif 
terhadap niat pembelian konsumen pada 
Yamaha Mio di Surabaya 
 
Pengaruh antara Kualitas Yang 
Dirasakan dengan Niat Pembelian 
Kualitas menjadi faktor penting bagi 
memilih merek untuk membeli. Menurut 
(Vranesevic dan Stanandccaronec, dalam 
Che Anniza et al, 2011 : 778), pentingnya 
merek produk dapat dilihat terutama dalam 
dampaknya terhadap pilihan pengguna dan 
loyalitas mereka terhadap merek melalui 
identifikasi dan pembedaan kualitas. 
Kualitas yang dirasakan terhadap produk 
dapat mentukan nilai dan berpengaruh 
secara langsung kepada keputusan 
pembelian atau tetap loyal terhadap merek. 
Persepsi kualitas merek mencerminkan 
perasaan konsumen atau pelanggan secara 
menyeluruh mengenai suatu merek 
sehingga dari persepsi tersebut adanya niat 
akan pembelian merek atau produk 
tersebut. 
Hipotesis 1c : Kualitas Yang Dirasakan 
secara parsial berpengaruh signifikan 
positif terhadap niat pembelian konsumen 
pada Yamaha Mio di Surabaya.  
Pengaruh antara Kesadaran Merek, 
Loyalitas Merek, dan Kualitas Yang 
Dirasakan Terhadap Niat Pembelian 
Ada  tiga elemen ekuitas merek yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu 
kesadaran merek , merupakan faktor 
penting untuk untuk memanipulasi 
keputusan membeli dan niat beli 
Macdonald dan Sharp (2000) dalam jurnal 
Yaseen et al, (2011). Loyalitas merek, 
Tariq, et al ( 2013:344 ) loyalitas timbul 
sebagai akibat dari kepuasan pelanggan. 
Jika pelanggan puas atas fungsi merek, 
mereka akan timbul loyalitasnya terhadap 
merek dan mereka menjadi tidak peka 
terhadap faktor harga dan mereka juga 
akan menunjukkan minat yang kuat untuk 
membeli produk. Hipotesis 2 : Kesadaran 
Merek, Loyalitas Merek, Dan Kualitas 
Yang Dirasakan  secara simultan 
berpengaruh signifikan positif terhadap 
niat pembelian konsumen pada Yamaha 
Mio di Surabaya. 
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Gambar 1 
Kerangka Pemikiran 
Klasifikasi Sampel  
Menurut Malhorta (2009:364), populasi 
merupakan gabungan dari seluruh elemen  
yang memiliki serangkaian karakteristik 
serupa yang mencakup semesta untuk 
kepentingan masalah riset pemasaran 
(marketing). Populasi dalam penelitian ini 
adalah pengguna motor Yamaha Mio di 
Surabaya.Dalam penelitian ini kuesioner 
yang akan disebar sebanyak 100 responden 
sebagai alternatif ketika terjadi Error 
Sample. Pada penelitian ini teknik yang 
digunakan dalam pengambilan sampel 
adalah metode non random sampling.. 
Teknik yang di pilih dalam metode non 
random adalah teknik judgement sampling. 
Untuk mengambil populasi yang 
memenuhi syarat tersebut juga digunakan 
teknik convenience sampling. Dalam 
penelitian ini peneliti, menyebarkan 
kuesioner pada dealer-dealer resmi 
Yamaha dan adapun kriteria sampling 
pada penelitian ini, ditentukan dengan 
syarat responden, yaitu:Pengguna motor 
Yamaha Mio dalam minimal kurun waktu 
1 tahun pemakaian, Yang berdomisili di 
Surabaya, dan Usia minimal 22-50 tahun 
  
 
NIAT 
PEMBELIAN 
KESADARAN 
MEREK 
LOYALITAS 
MEREK 
KUALITAS 
YANG 
DIRASAKAN 
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Data Penelitian 
Jenis  data  yang  digunakan  dalam  
melakukan  penelitian  ini adalah data 
primer,yaitu data yang diperoleh peneliti 
secara langsung dari sumbernya yaitu 
responden penelitian yang 
berupa jawaban terhadap pertanyaan dalam 
kuesioner. Data primer adalah data yang 
dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus 
menyelesaikan masalah riset (Malhotra 
2009:120). 
 
Variabel Penelitian 
Variabel penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi variabel bebas yaitu 
Kesadaran Merek, Loyalitas Merek dan 
Kualitas Yang Dirasakan sedangkan 
variabel terikat yaitu Niat Pembelian. 
 
Definisi Operasional Variabel 
Kesadaran Merek (KM) 
Kesadaran merek adalah kesanggupan 
seorang calon pembeli untuk mengenali 
atau mengingat merek dari Yamaha Mio. 
Pada variabel Kesadaran merek ini peneliti 
menggunakan skala likert sebagai alat 
untuk mengukur dan mendapatkan 
informasi dari responden. Berikut 
indikator  yang diambil dari Suryani 
(2013: 117) yaitu,Konsumen dapat 
mengenali dengan mudah merek Yamaha 
Mio, Konsumen dapat dengan mudah 
mengingat logo atau identitas merek 
Yamaha Mio, Pengetahuan konsumen 
tentang merek Yamaha Mio, dan 
Pengetahuan konsumen akan keunggulan 
merek Yamaha Mio. 
Loyalitas Merek (LM) 
Loyalitas merek adalah ukuran 
suatu komitmen konsumen yang 
mendalam untuk melakukan pembelian 
ulang pada Yamaha Mio yang menjadi 
preferensinya secara konsisten pada masa 
yang akan datang. Loyalitas merek adalah 
sikap positif terhadap suatu merek. 
Menurut Tariq, et al (2013:344) yang  
indikatornya meliputi, Seberapa tingkat 
sikap positif konsumen terhadap Yamaha 
Mio, Seberapa ketidak pekaan konsumen 
terhadap harga Yamaha Mio, Seberapa 
perasaan menyenangkan terhadap Yamaha 
Mio, dan Seberapa pelanggan 
merekomendasi kepada orang lain tentang 
Yamaha Mio 
Kualitas Yang Dirasakan (KD) 
Kualitas Yang Dirasakan dalam 
penelitian ini adalah merupakan persepsi 
pelanggan terhadap kualitas dari Yamaha 
Mio. Variabel ini indikatornya ada 3 yaitu 
sebagai berikut ,Konsumen puas akan 
kualitas produk Yamaha Mio yang telah 
diterima, Konsumen menyukai kualitas 
dari Yamaha Mio, Yamaha Mio dapat 
diandalkan 
 
Niat  Pembelian (NP) 
Niat pembelian pada penelitian ini 
adalah sebagai keinginan dari konsumen 
untuk memutuskan membeli produk 
Yamaha Mio. Jadi dapat dikatakan bahwa 
niat pembelian adalah tingkatan akhir 
dalam minat beli berupa keyakinan 
sebelum keputusan pembelian diambil atau 
merupakan suatu keinginan konsumen 
untuk membeli produk yang diinginkan 
atau dibutuhkannya yaitu Yamaha Mio. 
Adapun indikator untuk mengukur varibel 
ini adalah Konsumen cenderung memilih 
untuk membeli Yamaha Mio dibandingkan 
produk lainnya, Konsumen 
merekomendasikan orang lain untuk 
membeli Yamaha Mio, dan Konsumen 
berniat akan membeli Yamaha Mio 
tersebut pada waktu yang akan datang. 
Alat Analisis 
Teknik analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah Regresi Linier 
Berganda. Model perumusan hipotesis 
statistik Regreai Linier Berganda sebagai 
berikut: 
Y = a+ b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 
 
Keterangan:  
Y  = niat pembelian (dependen)  
a  = konstanta  
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X1  = kesadaran merek (independen)  
X2  = loyalitas merek (independen) 
X3 = kualitas yang dirasakan 
(independen)  
b1  = koefisien regresi X1  
b2  = koefisien regresi X2  
b3 = koefisien regresi X3 
e  = error 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Karakteristik responden 
Dalam penelitian ini, data yang diperoleh 
melalui penyebaran kuesioner sebanyak 
100 responden. Hal tersebut digunakan 
untuk mengungkapkan identitas responden 
yang diinterpretasikan dari hasil 
pengolahan data melalui tabel. 
Berdasarkan data yang telah terkumpul, 
berikut ini akan dijelaskan karakteristik 
responden berdasarkan jenis kelamin, usia, 
pendidikan dan pekerjaan. 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 2 
Jenis kelamin Frekuensi Persen 
Laki-laki 
Perempuan 
59 
41 
59% 
41% 
Total 100 100% 
Sumber: hasil data diolah 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan proporsi 
responden laki-laki dalam penelitian ini 
sebesar 59%, sedikit lebih besar 
dibandingkan responden perempuan yakni 
41%. Hal ini menunjukkan bahwa sampel 
dalam penelitian ini cukup berimbang 
antara laki-laki dan perempuan. 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 3 
Usia Frekuensi Persen 
22-25 tahun 
26-30 tahun 
35-40 tahun 
> 40  tahun 
60 
15 
16 
9 
60% 
15% 
16% 
9% 
Total 100 100% 
Sumber: hasil data diolah 
Berdasarkan tabel 1.3 di atas, dapat 
dijelaskan bahwa proporsi responden 
dalam penelitian adalah berusia 22 tahun 
sampai dengan 25 tahun yakni sebesar 
60%, responden berusia 26 tahun sampai 
dengan 30 tahun sebesar 15%, responden 
berusia 35 tahun sampai dengan 40 tahun 
sebesar 16% dan yang memiliki proporsi 
paling kecil yakni responden berusia lebih 
dari 40 tahun yakni sebesar 9%. 
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Hal ini menunjukkan bahwa responden 
dalam penelitian ini didominasi oleh 
responden diantara 22 sampai dengan 25 
tahun dimana mayoritas adalah mahasiswa 
maupun karyawan yang baru bekerja. 
 
 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Tabel 4 
Pendidikan Frekuensi Persen 
SMP 
SMU 
Diploma 
Sarjana 
Pasca Sarjana 
1 
57 
1 
39 
2 
1% 
57% 
1% 
39% 
2% 
Total 100 100% 
Sumber: hasil data diolah 
Berdasarkan tabel 4 di atas, menunjukkan 
proporsi responden berpendidikan terakhir 
SMU yang menjadi responden dalam 
penelitian ini sebesar 57%, terbesar 
dibandingkan pendidikan terakhir yang 
lainnya yakni Sarjana sebesar 39%, Pasca 
Sarjana sebesar 2%, SMP sebesar 1% dan 
Diploma sebesar 1%. Hal ini menunjukkan 
sebagian besar responden memiliki 
pendidikan SMU. Hal ini sesuai dengan 
hasil deskriptrif sebelumnya dimana 
responden paling besar berusia 22 tahun 
sampai dengan 25 tahun yang berarti 
responden sebagian besar sedang 
menempuh studi Diploma atau Sarjana. 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Tabel 5 
Pekerjaan Frekuensi Persen 
Pelajar/Mahasiswa 
Pegawai Negeri 
Pegawai Swasta 
Wiraswasta 
Lainnya 
43 
1 
45 
9 
2 
43% 
1% 
45% 
9% 
2% 
Total 100 100% 
Sumber: hasil data diolah 
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Berdasarkan tabel 5 diatas, dapat 
dijelaskan bahwa proporsi pekerjaan 
responden terbesar dalam penelitian adalah 
pegawai swasta dan mahasiswa yakni 
sebesar 45% dan 43%, sedangkan proporsi 
pekerjaan responden yang lainnya yakni 
wiraswasta 9%, pegawai negeri 1 persen 
dan  lainnya 2% (dokter). Hal ini sesuai 
dengan deskriptif sebelumnya yakni 
menunjukkan bahwa responden mayoritas 
adalah mahasiswa dan karyawan swasta.
 
ANALISIS DATA 
Uji Validitas  
Tabel 6 
HASIL UJI VALIDITAS 
Variabel Pernyataan α Signifikansi Keterangan 
Kesadaran Merek 
(X1) 
X1.1 0,05 0,00 Valid 
X1.2 0,05 0,00 Valid 
X1.3 0,05 0,00 Valid 
Loyalitas Merek 
(X2) 
X2.1 0,05 0,00 Valid 
X2.2 0,05 0,00 Valid 
X2.3 0,05 0,00 Valid 
Kualitas Yang 
Dirasakan(X3) 
X3.1 0,05 0,00 Valid 
X3.2 0,05 0,00 Valid 
X3.3 0,05 0,00 Valid 
Niat Pembelian(Y) 
Y1.1 0,05 0,00 Valid 
Y1.2 0,05 0,00 Valid 
Y1.3 0,05 0,00 Valid 
Sumber: hasil data diolah 
Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui 
bahwa nilai signifikansi dari setiap 
pernyataan pada variabel Kesadaran 
Merek, Loyalitas Merek, Kualitas Yang 
Dirasakan dan Niat Pembelian lebih kecil 
dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa semua pernyataan untuk setiap 
variabel penelitian telah valid. 
Uji Reliabilitas 
Tabel 7 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Cronbach alpha Ket 
Kesadaran Merek (X1) 0,778 Reliabel 
Loyalitas Merek (X2) 0,819 Reliabel 
Kualitas Yang Diharapkan (X3) 0,758 Reliabel 
Niat Pembelian (Y) 0,877 Reliabel 
Sumber: hasil data diolah 
Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas 
sebagaimana yang terdapat pada tabel 7 
dapat diketahui bahwa variabel penelitian 
memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih 
besar dari 0,60. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data kuesioner yang 
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peneliti gunakan dalam penelitian ini 
sudah sangat representatif dalam arti kata 
pengukuran datanya sudah dapat dipercaya 
(reliabel)
UJI ASUMSI KLASIK 
1. Uji Multikolinieritas 
Tabel 8 
Nilai Variance Inflation Faktor dan Nilai Tolerance 
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Kesadaran Merek .624 1.603 
Loyalitas Merek .506 1.976 
Kualitas yang Dirasakan .576 1.737 
a. Dependent Variable: Niat Pembelian 
Berdasar tabel 8 dapat dilihat bahwa tidak 
ada nilai VIF yang melebihi 5 sehingga 
dapat disimpulkan tidak ada gangguan 
multikolinieritas
.2.  Uji Heteroskedaktisitas 
Grafik pengujian Heteroskedaktisitas disajikan berikut: 
 
Gambar 2 
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Berdasarkan gambar 2, dapat diketahui 
bahwa sebaran titik-titik berada di atas dan 
di bawah angka nol pada sumbu Y dan 
tidak membentuk pola yang jelas, maka 
dapat disimpulkan tidak ada gejala 
heterosdaktisitas. 
 
3. Pengujian Normalitas Data. 
 
Gambar 3 
Grafik Pengujian Normalitas Data 
Menurut Santoso (2002:214) jika 
penyebaran data (titik) di sekitar sumbu 
diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal, maka model regresi memenuhi 
asumsi Normalitas. Dari grafik di atas 
dapat diketahui bahwa distribusi data 
mengikuti garis diagonal antara 0 (nol) 
dengan pertemuan sumbu Y (Expected 
Cum. Prob.) dengan sumbu X (Observed 
Cum Prob.) Hal ini menunjukkan bahwa 
data dalam penelitian ini berdistribusi 
normal. 
4. Uji Autokorelasi 
Asumsi klasik ketiga yang diuji 
adalah ada tidaknya autokorelasi yang 
dilihat dari besarnya nilai Durbin Watson. 
Uji autokorelasi Durbin Watson 
dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
dalam model regresi linier ada korelasi 
kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pada periode t-1 
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 
diidentifikasi terjadi masalah autokorelasi. 
Regresi yang baik adalah regresi yang 
tidak terjadi autokorelasi didalamnya. 
Dalam penelitian ini data yang digunakan 
bukan data time series atau data yang 
diambil pada waktu tertentu, sehingga 
untuk Uji Autokorelasi tidak dilakukan 
(Gujarati,2000:201) 
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ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 
Tabel 9 
Hasil Analisis Regresi Liner Berganda 
Variabel Koefisien Regresi (B) Std. Error Beta 
Kesadaran Merek   -0,011 .078 -.011 
Loyalitas Merek   0,577 .084 .589 
Kualitas yang Dirasakan 1,015 .279 .293 
Costant : -1.714 
Koefisien determinasi (R
2
) : 0,639 
Hasil analisis regresi linier berganda dapat diformulasikan sebagai berikut: 
Y = -1,714 - 0,011X1 + 0,577X2 + 1,015X3 
Berdasarkan persamaan regresi liner tersebut dapat dijelaskan bahwa: 
Pertama, Konstanta (a) sebesar -1,714, 
menunjukkan bahwa jika sebelum ada 
pengaruh dari variabel kesadaran 
merek, loyalitas merek dan kualitas 
yang dirasakan = 0, maka niat 
pembelian Yamaha Mio di Surabaya 
akan mengalami penurunan sebesar 
1,714 satuan. 
Kedua, Nilai koefisien regresi kesadaran 
merek (b1) sebesar -0,011, 
menunjukkan arah hubungan negatif 
(tidak searah) antara kesadaran merek 
dengan niat pembelian Yamaha Mio di 
Surabaya, hal ini berarti jika variabel 
kesadaran merek naik sebesar 1 satuan 
maka niat pembelian Yamaha Mio di 
Surabaya akan turun sebesar 0,011 
satuan dengan asumsi variabel loyalitas 
merek dan kualitas yang dirasakan 
konstan. 
Ketiga, Nilai koefisien regresi loyalitas 
merek (b2) sebesar 0,577, menunjukkan 
arah hubungan positif (searah) antara 
loyalitas merek dengan niat pembelian 
Yamaha Mio di Surabaya, hal ini berarti 
jika variabel loyalitas merek naik 
sebesar 1 satuan maka niat pembelian 
Yamaha Mio di Surabaya juga akan 
naik sebesar 0,577 satuan dengan 
asumsi variabel kesadaran merek dan 
kualitas yang dirasakan konstan. 
Keempat, Nilai koefisien regresi kualitas 
yang dirasakan (b3) sebesar 1,015, 
menunjukkan arah hubungan positif 
(searah) antara kualitas yang dirasakan 
dengan niat pembelian Yamaha Mio di 
Surabaya, hal ini berarti jika variabel 
kualitas yang dirasakan naik sebesar 1 
satuan maka niat pembelian Yamaha 
Mio di Surabaya juga akan naik sebesar 
0,577 satuan dengan asumsi variabel 
kesadaran merek dan loyalitas merek 
konstan. 
 
 
 
Uji Parsial (Uji  t) 
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Tabel 10 
Hasil Perolehan t hitung  dan Tingkat Signifikan 
 
Variabel t hitung  Sign 
Alpha 
( ) 
Keterangan 
Kesadaran Merek (X1) -0,136 
0,892 0,05 Berpengaruh 
Tidak 
Signifikan 
Loyalitas Merek (X2) 6,832 
0,000 0,05  Berpangaruh 
signifikan 
Kualitas yang Dirasakan (X3) 3,631 
0,000 0,05  Berpangaruh 
signifikan 
 
Uji parsial pengaruh kesadaran merek 
terhadap niat pembelian Yamaha Mio 
di Surabaya  
Berdasarkan pada tabel 10, untuk variabel 
kesadaran merek diketahui nilai thitung 
sebesar -0,136 dengan sig 0,892 > (α) 0,05 
atau dengan taraf signifikansi lebih dari 
0,05 atau sebesar 0,892 maka H0 diterima 
berarti bahwa kesadaran merek tidak 
berpengaruh signifikan terhadap niat 
pembelian Yamaha Mio di Surabaya. 
Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan kesadaran merek berpengaruh 
secara parsial terhadap niat pembelian 
Yamaha Mio di Surabaya tidak terdukung. 
Uji parsial pengaruh loyalitas merek 
terhadap niat pembelian Yamaha Mio 
di Surabaya  
Berdasarkan pada tabel 10, untuk 
variabel loyalitas merek diketahui nilai 
thitung sebesar 6,832 dengan sig 0,000 < (α) 
0,05 atau dengan taraf signifikansi kurang 
dari 0,05 atau sebesar 0,000 maka H0 
ditolak berarti bahwa loyalitas merek 
berpengaruh signifikan terhadap niat 
pembelian Yamaha Mio di Surabaya. 
Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan loyalitas merek berpengaruh 
secara parsial terhadap niat pembelian 
Yamaha Mio di Surabaya terduk
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Uji parsial pengaruh loyalitas 
merek terhadap niat pembelian 
Yamaha Mio di Surabaya  
Berdasarkan pada tabel 10, 
untuk variabel loyalitas merek 
diketahui nilai thitung sebesar 6,832 
dengan sig 0,000 < (α) 0,05 atau 
dengan taraf signifikansi kurang dari 
0,05 atau sebesar 0,000 maka H0 
ditolak berarti bahwa loyalitas merek 
berpengaruh signifikan terhadap niat 
pembelian Yamaha Mio di Surabaya. 
Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan loyalitas merek 
berpengaruh secara parsial terhadap 
niat pembelian Yamaha Mio di 
Surabaya terdukung. 
Uji parsial pengaruh kualitas yang 
dirasakan terhadap niat pembelian 
Yamaha Mio di Surabaya  
Berdasarkan pada tabel 10, 
untuk variabel kualitas yang 
dirasakan diketahui nilai thitung 
sebesar 3,631 dengan sig 0,000 < (α) 
0,05 atau dengan taraf signifikansi 
kurang dari 0,05 atau sebesar 0,000 
maka H0 ditolak berarti bahwa 
kualitas yang dirasakan berpengaruh 
signifikan terhadap niat pembelian 
Yamaha Mio di Surabaya. Dengan 
demikian hipotesis yang menyatakan 
kualitas yang 
dirasakan berpengaruh secara 
parsial terhadap niat pembelian 
Yamaha Mio di Surabaya terdukung. 
.2.   Uji simultan (Uji F)  
Tabel  11 
Hasil Perhitungan Uji F 
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 418.911 3 139.637 56.742 .000
b
 
Residual 236.249 96 2.461   
Total 655.160 99    
a. Dependent Variable: Nilai Pembelian 
b. Predictors: (Constant), Kesadaran Merek, Loyalitas Merek, Kualitas yang 
Dirasakan 
Berdasarkan Tabel 11 hasil output 
perhitungan program SPSS 20 
diperoleh nilai Fhitung sebesar 56,742 
dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,000, sehingga Kesadaran Merek, 
Loyalitas Merek dan Kualitas yang 
Dirasakan secara simultan 
mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap niat pembelian 
Yamaha Mio di Surabaya karena 
nilai sign  0,000 < (α) 0,05. Dengan 
demikian hipótesis yang menyatakan 
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Kesadaran Merek, Loyalitas Merek dan 
Kualitas yang Dirasakan secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap niat 
pembelian Yamaha Mio di Surabaya 
terbukti. 
Hal tersebut didukung oleh nilai 
koefisien determinasi (R
2
) pada Tabel 11 
sebesar 0,639 menunjukkan bahwa dari 
total variasi dependen dapat dijelaskan 
oleh model yang disajikan. Variabel bebas 
: Kesadaran Merek, Loyalitas Merek dan 
Kualitas yang Dirasakan mampu 
menjelaskan variabel terikat niat 
pembelian Yamaha Mio di Surabaya 
sebesar 63,9% sedangkan sisanya 36,1% 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
termasuk di dalam model penelitian. Hal 
ini menunjukkan bahwa masih ada 
variabel lain di luar variabel Kesadaran 
Merek, Loyalitas Merek dan Kualitas yang 
Dirasakan yang berpengaruh terhadap niat 
pembelian Yamaha Mio di Surabaya, niat 
pembelian motor tidak hanya dipengaruhi 
oleh prestasi kerja karyawan tidak hanya 
dipengaruhi oleh Kesadaran Merek, 
Loyalitas Merek dan Kualitas yang 
Dirasakan kemungkinan juga bisa 
dipengaruhi oleh kualitas merek, 
kredibilitas merek dan kepercayaan 
terhadap merek (Fandy Tjiptono, 2011). 
KESIMPULAN,KETERBATASAN,SA
RAN
Kesimpulan 
Pertama, Kesadaran merek tidak 
berpengaruh signifikan terhadap niat 
pembelian Yamaha Mio di Surabaya. 
Dengan demikian, hipotesis yang menduga 
bahwa kesadaran merek memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap niat 
pembelian Yamaha Mio di Surabaya tidak 
terbukti. 
Kedua, Loyalitas merek berpengaruh 
signifikan positif terhadap niat pembelian 
Yamaha Mio di Surabaya. Dengan 
demikian, hipotesis yang menduga bahwa 
loyalitas merek memiliki pengaruh yang 
signifikan positif terhadap niat pembelian 
Yamaha Mio di Surabaya terbukti. 
Ketiga, Kualitas yang dirasakan 
berpengaruh signifikan positif terhadap 
niat pembelian Yamaha Mio di Surabaya. 
Dengan demikian, hipotesis yang menduga 
bahwa kualitas yang dirasakan memiliki 
pengaruh yang signifikan positif terhadap 
niat pembelian Yamaha Mio di Surabaya 
terbukti. 
Keempat, Kesadaran merek, loyalitas 
merek dan kualitas yang dirasakan secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan 
positif terhadap niat pembelian Yamaha 
Mio di Surabaya. Dengan demikian, 
hipotesis yang menduga bahwa kesadaran 
merek, loyalitas merek dan kualitas yang 
dirasakan secara bersama-sama memiliki 
pengaruh yang positif signifikan terhadap 
niat pembelian Yamaha Mio di Surabaya 
terbukti.  
 
Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian 
ini adalah : Dalam penyebaran kuesioner 
yaitu responden terburu-buru dalam 
mengisi kueisioner yang diberikan 
sehingga terdapat data-data responden 
yang tidak diisikan dan Kendaraan dan 
waktu untuk menyebarkan kuesioner yang 
terbatas sehingga penggumpulan data yang 
lama dan pengolahan data yang lama pula 
dalam pengerjaannya. 
Saran 
Pertama, Bagi Perusahaan Yamaha Mio 
yaitu Lebih Meningkatkan Promosi 
Yamaha Mio baik melalui media lisan dan 
tulisan agar masyarakat lebih mengenal 
dengan baik produk dari Yamaha Mio dan 
Membangun hubungan dengan masyarakat 
akan loyalitas mereka terhadap Yamaha 
Mio dengan cara mengadakan test drive 
gratis sehingga masyarakat dapat dengan 
langsung merasakan kualitas dari Yamaha 
Mio. 
Kedua, Bagi penelitian selanjutnya yaitu 
Untuk memperoleh hasil yang baik, maka 
disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk 
mengambil dan menggunakan jumlah 
responden yang lebih banyak dari 
penelitian ini sehingga dapat lebih 
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representatif dan Variabel dalam penelitian 
selanjutnya juga bisa ditambah, tidak 
hanya terbatas pada kesadaran merek, 
loyalitas merek dan kualitas yang 
dirasakan, misalnya dengan menambah 
variabel keyakinan pada merek, persepsi 
pada merek dan sikap pada merek. 
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